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Abstrak
 Tujuan penelitian adalah untuk memberikan informasi kepada Pimpinan dan
mempermudah Pimpinan dalam memantau penjualan, pembelian, persediaan barang
dan pelanggan yang ada.
Metodologi yang dipergunakan dalam analisis sistem ini adalah dengan metode
FAST (Framework for the Application for System Technique). Setiap langkah atau
tahapan pada metode ini sangat mempermudah analis dalam membuat prosedur kerja.
Kesimpulan dari analisis sistem ini adalah keberadaan sistem informasi manajemen
(aplikasi) dalam sebuah lingkup bisnis. Hal ini dikarenakan pengolahan data secara
terkomputerisasi dapat memberikan kontribusi yang besar untuk kinerja suatu
perusahaan. Jika dibandingkan dengan sistem yang lama, pengolahan data secara
terkomputerisasi memberikan banyak kelebihan seperti memberikan informasi
penjualan, pembelian, persediaan barang dan pelanggan menjadi lebih cepat dan
akurat.
Skripsi ini menjabarkan mengenai proses dari analisis, perancangan dan implementasi
sistem informasi manajemen untuk pimpinan pada CV. Sumber Jaya Palembang.
Kata Kunci :
Sistem Informasi Manajemen Pengadaan Barang pada CV. Sumber Jaya Palembang
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1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kebutuhan akan sistem yang terkomputerisasi dalam perusahaan bukan
merupakan hal yang baru lagi. Sistem komputerisasi dibutuhkan untuk
mengurangi kesalahan yang terjadi dan mempercepat waktu penyelesaian tugas.
CV. Sumber Jaya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam
bidang pengadaan barang. Saat ini pimpinan sangat sulit menentukan kemajuan
tingkat penjualan, kapan harus menentukan penambahan persediaan barang.
Oleh karena itu, penulis mengambil judul “Sistem Informasi Manajemen
Pengadaan Barang pada CV. Sumber Jaya Palembang” dimana penulis akan
menganalisis dan membangun sistem informasi untuk pengadaan barang yang
sesuai dengan kebutuhan CV. Sumber Jaya agar dapat diperoleh suatu sistem
kerja yang lebih baik apabila dibandingkan dengan sistem kerja yang sebelumnya.
1.2 Rumusan Masalah
Setelah dilakukan observasi dan wawancara, dalam sistem yang sedang
berjalan di CV. Sumber Jaya, masalah-masalah yang sering terjadi adalah sebagai
berikut :
21. Kesulitan dalam memperoleh informasi mengenai jumlah pembelian,
penjualan, dan persediaan barang dikarenakan belum tersedianya grafik
yang dapat memberikan informasi kepada manajer.
2. Pencatatan laporan yang kurang efisien dan efektif sehingga pemimpin
perusahaan kesulitan untuk memantau laporan-laporan yang ada di
perusahaan.
1.3 Ruang Lingkup
Melihat permasalahan diatas, penulis melakukan pembatasan hanya pada
proses laporan penjualan, laporan pembelian, laporan persediaan barang dan
laporan pelanggan.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Tujuan penulis dalam skripsi ini adalah :
1. Untuk menampilkan informasi pembelian, penjualan, persediaan barang
dan pelanggan pada CV. SUMBER JAYA Palembang.
2. Menghasilkan informasi untuk memantau kinerja manajemen pada CV.
SUMBER JAYA Palembang.
1.4.2 Manfaat
Adapun manfaat dalam melaksanakan skripsi ini adalah :
31. Pertimbangan dalam menentukan penjualan, pembelian dan persediaan
akan lebih baik.
2. Mempermudah pihak manajemen dalam memperoleh informasi yang
dibutuhkan.
1.5  Metodologi
Metodologi pengembangan sistem yang digunakan penulis adalah
metodologi FAST (Framework for the Applicaetion System Technique) dimana
tahapan-tahapan dalam metodologi FAST meliputi :
1. Fase Definisi Lingkup
Dalam metodologi lain disebut dengan fase penyelidikan pendahuluan
untuk menentukan metode yang akan digunakan, menganalisis kelayakan dan
membuat jadwal penelitian.
2.  Fase Analisis Masalah
Fase analisis masalah mempelajari sistem yang ada dan menganalisis
bidang masalah, sehingga produk jadi dari fase ini adalah satu set tujuan
perbaikan sistem yang diperoleh dari pemahaman menyeluruh terhadap
masalah–masalah serta manfaat yang akan didapatkan.
3. Fase Analisis Persyaratan
Pada fase ini pengguna sistem dan analis sistem harus dapat
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem yang dibuat ke
4dalam sebuah kerangka PIECES untuk dapat menemukan beberapa syarat
yang dapat mengidentifikasikan kebutuhan dan prioritas.
4. Fase Desain Logis
Pada fase ini analis sistem menterjemahkan syarat-syarat yang telah
diperoleh dari fase analisis persyaratan ke dalam model – model sistem. Alat
yang dapat dipergunakan pada fase ini adalah model use-case, diagram arus
data logis (DADL), kamus data dan ERD. Dimulai dari tahap definisi lingkup,
analisis masalah, analisis persyaratan dan sampai pada fase desain logis lebih
dikenal dengan analisis sistem.
5. Fase Analisis Keputusan
Adapun tujuan dari fase ini yaitu untuk mengidentifikasikan solusi –
solusi sistem dan merekomendasikannya dengan memberikan nilai – nilai
praktis yang terkandung didalamnya apabila pengembangan sistem itu
diterapkan dalam perusahaan.
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik
Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analisis
keputusan, pada akhirnya dapat mengantarkan analis sistem untuk mendesain
sebuah sistem yang baru. Pada tahap ini analis sistem juga memberikan
prototipe dan desain proses bisnis untuk sistem yang baru yang akan
diterapkan.
57. Fase Konstruksi dan Pengujian
Tujuan dari fase ini adalah membangun dan menguji sebuah sistem
yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik serta
mengimplementasikannya. Alat yang digunakan adalah Visual Basic 6.0 dan
database SQL server 2000 serta Crystal Reports.
8. Fase Instalasi dan Pengiriman
Dalam fase ini, dilakukan pelatihan bagi para pengguna sistem,
menuliskan berbagai macam manual prosedur penggunaan sistem dan
mengkonversikan file dan database untuk mendapatkan sebuah sistem final.
9. Fase Operasi dan Perawatan sistem
Dukungan sistem harus terdiri dari aktivitas – aktivitas yang
berkesinambungan untuk dapat membantu para pengguna agar dapat
menghasilkan sistem yang produktif.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini digunakan sebagai gambaran tentang isi dari tiap
– tiap bab yang akan dibahas.
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi pembahasan penelitian awal pada CV. Sumber Jaya
yang terdiri dari  pembahasan mengenai latar belakang pemilihan
judul, permasalahan yang dihadapi CV. Sumber Jaya, batasan-batasan
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metodologi pengembangan sistemnya.
BAB 2  LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisikan penjelasan dari teori-teori yang membahas
mengenai konsep sistem informasi, pengembangan sistem beserta
metodologi dan alat bantu pengembangan sistem, dimana teori-teori
tersebut merupakan pendukung penulis dalam pembuatan skripsi ini.
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN
Pada bab ini berisikan pembahasan yang mengarah pada sistem yang
berjalan pada CV. Sumber Jaya Palembang, sejarah singkat
perusahaan, prosedur dari sistem yang sedang berjalan, analisis
permasalahan beserta alternatif pemecahan masalahnya.
BAB 4  RANCANGAN SISTEM
Pada bab ini berisikan pembahasan mengenai rancangan sistem yang
dilakukan oleh penulis untuk dapat menghasilkan aplikasi yang sesuai
dengan kebutuhan CV. Sumber Jaya Palembang. Bab ini mencakup
rancangan sistem logis, rancangan sistem fisik, dan rancangan
programnya.
BAB 5  PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan setelah penulis merampungkan bab-bab
sebelumnya dan juga saran-saran yang dapat membantu untuk
meningkatkan kinerja bagi CV. Sumber Jaya Palembang.
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BAB 5
PENUTUP
Berdasarkan analisis yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya maka
penulis akan mencoba untuk memberikan kesimpulan serta saran-saran pada bab ini
yang mungkin dapat berguna bagi perusahaan.
5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang penulis dapatkan dari hasil penelitian adalah :
1. Sistem informasi manajemen pada aplikasi ini dapat membantu pihak
manajemen untuk memantau laporan perusahaan dengan cepat dan akurat
sehingga membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan.
2. Dengan adanya aplikasi ini, maka sistem informasi manajemen yang
berhubungan dengan laporan perusahaan dapat berjalan dengan baik dan
aman.
3. Proses penyajian laporan perusahaan dapat disajikan lebih cepat karena telah
menggunakan aplikasi yang telah diusulkan.
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan pada perusahaan adalah sebagai berikut :
1. Sistem aplikasi yang dibangun dapat mengatasi permasalahan pada sistem
yang lama. Namun demikian, seiring dengan perkmbangan bisnis diperlukan
juga adanya pengembangan terhadap sistem aplikasi ini lebih lanjut.
2. Pihak manajemen diharapkan dapat memanfaatkan laporan manajemen
dengan sebaik-baiknya, karena laporan manajemen ini dapat memberikan
gambaran yang jelas untuk mengambil keputusanbagi pihak manajemen itu
sendiri.
3. Sebelum sistem yang baru ini diterapkan, sebaiknya pihak yang menggunakan
aplikasi ini diberi pelatihan agar pihak tersebut dapat menggunakan aplikasi
ini dengan baik.

